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ABSTRAK

Kredit merupakan suatu fasilitas keuangan yang memungkinkan seseorang atau badan
usaha untuk meminjam uang untuk membeli produk dan membayarnya kembali dalam
jangka waktu yang ditentukan. Selama ini pengajuan kredit oleh calon debetur masih
menggunakan cara manual dengan cara menulis, mengisi formulir dan printout scan
persyaratan pengajuan kredit. Akibat dari cara pengajuan kredit secara manual ini
membuat analis kredit merasa kewalahan mempertimbangkan pengajuan kredit karena
banyaknya data pengajuan yang masuk secara bersamaan dari berbagai kalangan, Oleh
karena itu diperlukan suatu Aplikasi Penerapan Sistem Pendukung Keputsan Berbasis
Website di PD. KK JATENG Caang Tegal. Aplikasi ini dirancang agar analis kredit
yang akan menentkan kelayakan pengajuan kredit diberikan kemudahan dalam
melakukan pertimangan pengajuan kredit melalui website online sesuai dengan kriteria
yang ditentukan oleh perusahaan. Sistem ini dibangun menggunakan Framework
Laravel dan bahasa pemrograman PHP, juga metode Analytic Hierarchy Process.
Pengujian aplikasi menggunakan Blackbox Testing. Dari hasil penelitian menghasilkan
sebuah aplikasi penentu kelayakan kredit untuk mempermudah pertimbangan

kelayakan serta pengajuan kredit.

Kata Kunci: aplikasi, kredit, AHP, Tegal
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Pada era globalisasi dan semakin pesatnya perkembangan dunia untuk
memajukan setiap negaranya maka berdampak pula kepada semakin tingginya
kebutuhan untuk melangsungkan hidup setiap individu. Untuk sekarang ini di
Indonesia semakin menjamurnya salah satu kegiatan usahayang dilakukan oleh
BPR (Bank Perkreditan Rakyat). BPR (Bank Perkreditan Rakyat) dapat
memberikan pelayanan jasa dan pemberian pinjaman kredit kepada masyarakat
baik dalam kategori golongan menengah kebawah maupun golongan menengah
keatas. Usaha perkreditan dalam dunia perbankan merupakan kegiatan usaha
paling utama karena pendapatan terbesar berasal dari kredit. BPR (Bank
Perkreditan Rakyat) yang melakukan kegiatan tersebut salah satunya adalah PT.
BKK JATENG Cabang Tegal yang terletak di JI. Ir. H. Juanda, Kel.
Pakembaran, Kec. Slawi.

Dengan adanya pemberian kredit tersebut dapat menguntungkan semua
pihak diantaranya pemerintah yaitu tercapainya salah satu tujuan pembangunan
nasional dalam bentuk kesejahteraan umum. Untuk Bank, memberikan peluang
untuk memperbesar dan memperluas pemberian kredit kepada semua golongan
masyarakat. Bagi masyarakat, dapat lebih mudah untuk mendapatkan pelayanan
dan pemberian kredit dengan mengikuti syarat dan ketentuan yang telah di
berlakukan pada setiap BPR (Bank Perkreditan Rakyat). Adapun prosedur
permohonan kredit di PT. BKK JATENG Cabang Tegal sangat sederhana, dengan
persyaratan-persyaratan yang mudah dengan suku bunga yang relatif ringan
dibandingkan dengan bank-bank lainnya. Demikian pula pada PT. BKK
JATENG Cabang Tegal ini selalu dihadapkan pada resiko yang cukup besar
apakah dana dan bunga dari kredit yang diberikan akan dapat diterima kembali
sesuai dengan yang telah dijanjikan yang tertulis dalam perjanjian kredit.

Namun walapun suku bunga yang rendah dan pengajuan yang mudabh, tidak sedikit



1.2

1.3.

1.4.

1.5.

masayakat yang lalai akan tanggng jawanya untuk memayar angsuran. Hal tersebut
jelas akan merugikan perusahaan dan menghilangkan kepercayaan persahaan
terhadap deetr. Mengetahui akan resiko yang cukup besar tersebut, maka dalam
pemberian kredit ini sangat diperlukan sebuah Analisa dan metode yang tepat,
khususnya dalam pengambilan keputusan kelayakan pemberian kredit tersebut,
dan proses pemberian kredit tidak berakhir setelah kredit tersebut direalisasi, tetapi
masih diperlukan pengawasan terhadap kegiatan debitur agar seluruh kredit
beserta bunga dapat dibayar sesuai dengan prosedur yang disepakati. Berdasarkan
uraian diatas maka dilakukan penelitian dengan judul penelitian “Penerapan
Metode Analytic Hierarchy Process (AHP) untuk menentukan kelayakan
kredit di PT. BKK JATENG Cabang Tegal”.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka dapat
dirumuskan suatu permasalahan dari penelitian ini, yaitu bagaimana
mengimplementasikan metode Analytic Hierarchy Process (AHP) untuk
menentukan kelayakan kredit di PT. BKK JATENG Cabang Tegal.

Pembatasan Masalah

Dengan rumusan masalah yang telah disebutkan diatas, maka batasan

masalah yang akan dianalisa adalah sebagai berikut:

a. Studi kasus di PT. BKK JATENG Cabang Tegal

b. Metode yang digunakan mengunakan yaitu Analytic Hierarchy Process
(AHP).

Tujuan

Membuat sistem pendukung keputusan berbasis website yang bertujuan
untuk mengimplementasikan metode Analytic Hierarchy Process (AHP) untuk
menentukan kelayakan kredit di PT. BKK JATENG Cabang Tegal.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain :



1. Mempermuidah kinerja analis kredit dalam memberikan keputusan layak atau
tidaknya calon debitur
2. Mengurangi kesalahan dalam menganalisa kelayakan kredit
1.6. Metodelogi Penelitian
1.6.1. Bahan Penelitian
Bahan penelitian yang digunakan untuk membangun aplikasi ini
adalah sebagai berikut:
1. Data nasabah kredit (debetur)
2. Data kriteria
Berikut adalah Data Kriteria dan Sub-Kriteria yang dipakai untuk
membuat aplikasi ini ada di tabel 1.1
Tabel 1.1. Data Kriteria

KEMAMPUAN (KP) KEMAUAN (KM)
Riwayat Kredit Penilaian Masyarakat
Rata-rata Pendapatan Perbulan Sikap Calon Debetur
Perbandingan Pendapatan dengan Pinjaman Jumlah Tanggungan
Hutang ditempat Lain Riwayat Rekening Listrik
Hak Milik Pinjaman Kepemilikan Tempat Tinggal
Perandingan Nilai Jaminan dengan Pinjaman EZ::::VAEE’&] Lol i e e
Jangka Waktu Pinjaman

1.6.2. Alat Penelitian
Alat Yang digunakan dalam melakukan pembuatan sistem
pendukung keputusan kelayakan kredit berbasis website adalah:
1. Perangkat Keras
Perangkat keras atau hardware yang digunakan dalam pembuatan
aplikasi ini diantaranya:
a. Laptop ASUS



b. Memori 4,00 GB
c. HDD1TB
2. Perangkat Lunak
Perangkat lunak atau software yang digunakan dalam pembuatan
aplikasi ini diantaranya:
a. Operating System Windows 10 Pro, digunakan sebagai Sistem
Operasi.
b. Xampp, digunakan sebagai server local dengan Mysql sebagai
penyimpanan data.
c. Sublime Text, sebagai editor untuk penulisan source code pada
pembuatan aplikasi.
d. Star UML, digunakan sebagai media dalam membuat perancangan
sistem.
e. Web Browser, digunakan untuk menjalankan dan menguji
pembuatan aplikasi website.
f. Visual studio code, digunakan sebagai penulisan dan pengeditan
source code pada pembuatan aplikasi.
1.6.3. Alur Penelitian
Dalam menganalisa hasil penelitian tersebut metode yang digunakan
antara lain:
1. Identifikasi Masalah
Masalah yang diidentifikasi dalam penelitian ini adalah sistem
pendukung keputusan kelayakan kredit berbasis web dibuat untuk
sarana membantu dan mempermudah kredit analis dalam mengelola
data pengajuan kredit menjadi tersistem dan dapat diakses dimana saja,
dan pengumpulan data lebih baik dari sebelumnya.
2. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan 2 metode,

yaitu observasi dan wawancara.



a. Observasi
Dilakukan pengamatan dan mempelajari sumber-sumber yang

dapat digunakan untuk membuat sistem pendukung keputusan
kelayakan kredit berbasis website, antara lain:
1. Mengamati dan mempelajari proses pengkreditan dan

pengumpulan berkas pengajuan kredit.
2. Mengambil data calon debetur
b. Wawancara

Metode ini dilakukan untuk memperoleh informasi atau data
yang dibutuhkan dengan cara mewawancarai analis kredit.

. Analisa Data

Pada tahap ini melakukan pengumpulan data dari hasil observasi
dan wawancara untuk dijadikan acuan terhadap permasalahan yang
ada ketika sistem akan dibuat, dari hal tersebut pembuatan sistem dapat
dilakukan secara tepat.
. Perancangan Sistem

Pada tahap ini dibutuhkan sebuah perancangan sistem dengan
membuat sketsa yang menampilkan poin-poin penting menggunakan
Bahasa pemodelan UML, karena untuk dokumentasi sistem yang akan
dibuat sehingga memudahkan dalam membangun rancangan sistem.
. Pembuatan Sistem

Pada Tahap ini menerapkan metode Analitics Hirarcy Process
untuk pembuatan aplikasi web menggunakan framework Laravel dan
alat pengetesannya pada browser Google Chrome.
. Uji Coba Sistem

Penelitian ini diuji dengan menggunakan Black Box Testing,
Karena dapat menemukan fungsi yang tidak benar,
. Penerapan Sistem



Tahapan ini merupakan tahap penerapan sistem yang akan
dilakukan jika sistem telah disetujui termasuk program yang telah
dibuat, untuk di uji dan di analisis kembali menjadi sebuah kesimpulan

dan hasil kerja.

1.7. Sistematika Penulisan
Sistematika yang digunakan dalam penyusunan laporan tugas akhir ini adalah
sebagai berikut:
1. Bagian Awal Laporan
Berupa Halaman Judul, Halaman Pernyataan, Halaman Rekomendasi,
Halaman Pengesahan, Abstrak, Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Gambar,
Daftar Tabel, Daftar Lampiran.
2. Bagian Isi Laporan
BAB | PENDAHULUAN
Dalam bab ini dijelaskan tentang latar belakang diambilnya judul
“Penerapan Metode Analytic Hierarchy Process (AHP) untuk menentukan
kelayakan kredit di PT. BKK JATENG Cabang Tegal”, perumusan masalah,
pembatasan masalah, tujuan, manfaat, metodologi penelitian dan sistematika
penulisan yang menjelaskan secara garis besar substansi yang diberikan pada
masing-masing bab.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini menguraikan tentang penelitian-penelitian serupa yang
pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang dibahas secara teliti. Berisi
penjelasan tentang intisari latar belakang, tujuan, metode dan hasil penelitian.
BAB Il LANDASAN TEORI
Dalam bab ini tentang landasan teori yang digunakan untuk
penyelesaian laporan penelitian yang berkaitan dengan penerapan metode
Analytic Hierarchy Process (AHP) untuk menentukan kelayakan kredit.
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BAB IV PERANCANGAN DAN DESAIN

Dalam bab ini dijelaskan tentang perancangan alur aplikasi dan desain
antarmuka terhadap penelitian yang dilakukan dari sistem yang dibangun
mengenai data-data yang dibuat dalam suatu perancangan user interface dan
perancangan UML, rancangan ini terdiri dari : Use Case Diagram, Activity
Diagram dan Class Diagram.
BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Dalam bab ini membahas tentang implementasi dari aplikasi yang
dibuat secara keseluruhan, serta melakukan pengujian terhadap aplikasi yang
dibuat untuk mengetahui apakah aplikasi tersebut dapat menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi dan berjalan sesuai dengan yang diharapkan.
BAB VI PENUTUP

Dalam bab ini diuraikan mengenai kesimpulan yaitu menyimpulkan
suatu hasil pembahasan dari suatu penelitian yang merupakan hasil akhir dan
mengenai saran bagi peneliti yang sejenis dalam mengembangkan penelitian
lebih lanjut mengenai aplikasi yang dibuat.
DAFTAR PUSTAKA

Bagian ini berisi daftar pustaka yang menjadi acuan penulisan laporan
tugas akhir.
Bagian Akhir Laporan
LAMPIRAN
Dalam lampiran berisi surat kesepakatan bimbingan, lembar bimbingan

dan berkas lainya.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

Dasar pemikiran yang dibuat penulis adalah mengacu pada penelitian yang
terkait sebelumnya, antara lain:

“Analisis sistem pendukung keputusan kelayakan pengajuan kredit dengan
menggunakan metode ahp pada btpn kcp umk petaling ” Dengan tumbuhnya beberapa
usaha kecil dan menengah di suatu daerah mengakibatkan pertumbuhan perekonomian
daerah tersebut akan lebih baik. Agar usaha kecil dan menengah bisa bertahan dan
berkembang maka diperlukan tambahan modal yang bisa didapat dari lembaga
perbankan maupun bukan lembaga perbankan. Dalam perbankan, proses penyaluran
kredit tidak semudah membalik telapak tangan. Dimana proses tersebut harus melewati
beberapa tahapan dan melibatkan beberapa pihak untuk mendapatkan keputusan kredit
sehingga membutuhkan waktu relatif yang lama. Seperti beberapa hari waktu yang
dibutuhkan untuk memproses dan menentukkan berkas yang masuk bisa dilanjutkan ke
tahap survey, lalu beberapa hari waktu yang dibutuhkan untuk menentukan apakah
layak atau tidak pinjaman tersebut diberikan kepada pemohon berdasarkan dari
keputusan pihak BWMK (Batas wewenang memutuskan kredit). Dengan lamanya
waktu yang dibutuhkan untuk memproses dan menetukan kelayakan pengajuan kredit
dari calon debitur maka peneliti tertarik melakukan penelitian di BTPN untuk
membantu merancangan sistem pendukung keputusan (SPK) dalam penentuan
kelayakan pengajuan dengan menggunakan metode AHP. Hasil dari penelitian ini
berupa Sistem Pendukung Keputusan Kelayakan Pengajuan Kredit Usaha Rakyat yang
diharapkan bisa membantu dalam memberikan keputusan secara efisien dan tepat
kepada pihak BTPN khususnya pimpinan [1].

Penggunaan Metode Analytical Hierarcy Process dalam Menentukan
Kelayakan Sambungan KWH Meter Pelanggan Baru PT.PLN (Persero). Salah satu
wujud pelayanan PT.PLN (Persero) adalah pemasangan KWH meter untuk pelanggan
baru. Permintaan pemasangan relative banyak setiap hari mencapai 10-15 pelanggan.



Sebelum dilakukan pemasangan, surveyor melakukan pengecekan ke lapangan untuk
memastikan apakah pemasangan kwh meter tersebut layak atau tidak. Kriteria
kelayakan berpengaruh kepada enam kriteria, yaitu daya, SLO, ukuran kabel. Jenis
kabel, titik api dan lokasi. Pendukung keputusan yang menggunakan multi Kriteria,
dapat dibantu dengan aplikasi Sistem Pendukung Keputusan (SPK). Tujuan penelitian
ini adalah mengimplementasikan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) kedalam
analisis SPK untuk mendukung keputusan penentuan kelayakan pemasangan kwh
meter bagi pelanggan baru PT.PLN (Persero). Implementasi metode terhadap kasus
penelitian didapatlah bahwa input real dinyatakan memenuhi kelayakan untuk
pemasangan, dikarenakan memiliki nilai rangking lebih besar dari pada nilai Standar
OfProcedure (SOP)PT.PLN (Persero)S2WJB Rayon Rivai Palembang [2].
Pemodelan sistem pendukung keputusan pemberian kredit dengan metode ahp
berbasis web mobile. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sistem yang dapat
membantu seseorang dalam mengambil keputusan secara akurat dan tepat
sasaran.Aplikasi SPK ini untuk membantu menyelesaikan keputusan pemberian kredit.
Metode yang digunakan dalam membangun SPK ini adalah analytical hierarchy
process (AHP). AHP merupakan metode yang paling tepat digunakan dalam
memecahkan permasalahan yang bersifat multikriteria, seperti dalam SPK Pemberian
Kredit.Penelitian ini menggunakan metode AHP dalam menentukan kelayakan
nasabah penerima Kredit pada Kopkar Faustine Hotel Semarang. Dalam penentuan
kelayakan nasabah penerima Kredit, ada beberapa kriteria yang menjadi dasar
pengambilan keputusan antara lain jumlah pendapatan atau penghasilan calon kreditur,
masa kontrak, jumlah pinjaman, jaminan, angsuran dan jangka waktu pinjam. Sebagai
penelitian tahap awal bagaimana desain pemodelan aplikasi SPK tersebut. Dalam
desain pemodelan menggunakan Data Flow diagram dan Activity Diagram. Adapun
hasil akhir dalam penelitian ini adalah hasil prioritas global kriteria nasabah, yang
diurutkan dari yang tertinggi hingga terendah, sehingga pihak Kopkar Faustine Hotel
Semarang dapat dengan mudah mengambil keputusan dengan melihat hasil tersebut

[3].
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Consistency in the analytic hierarchy process: a new approach. Metode
estimasi untuk nilai RI ketika n meningkat yang mudah dihitung dan menghasilkan
estimasi RI yang baik. Estimasi ini digunakan untuk mengusulkan sistem baru dan
kriteria penerimaan/penolakan matriks (berdasarkan pada inkonsistensi mereka) dalam
proses hierarki analitik. Sistem kami menggunakan konsistensi indeks yang lebih
sederhana dari Saaty’s (Amax) dan kriteria yang sangat sederhana untuk menerima atau
menolak matriks. Selain itu, sistem kami dapat menerima tingkat konsistensi yang
berbeda yang diperlukan (untuk menyesuaikan kriteria dengan situasi yang kurang
lebih membatasi), dan menggunakan Kriteria relatif untuk relative memutuskan apakah
suatu matriks harus diterima atau tidak konsisten. Sistem ini membandingkan tingkat
konsistensi matriks ke tingkat konsistensi matriks yang tersisa (matriks acak) dengan
dimensi yang sama. Dengan mempertimbangkan dimensi dari matriks (inkonsistensi
struktural), dan berbagai tingkat konsistensi yang diperlukan, (relatif) menawarkan
keuntungan yang jelas atas sistem tradisional. Selain itu, metode untuk menghitung RI
untuk matriks berdimensi sangat besar (dengan biaya komputasi) memungkinkan
kriteria penerimaan mudah digunakan dengan jenis matriks, sesuatu yang sebelumnya

tidak mungkin dan ini adalah inovasi[4].



BAB Il
LANDASAN TEORI

3.1. Kredit

Kredit merupakan suatu fasilitas keuangan yang memungkinkan seseorang atau
badan usaha untuk meminjam uang untuk membeli produk dan membayarnya kembali
dalam jangka waktu yang ditentukan. UU No. 10 tahun 1998 menyebutkan bahwa
kredit adalah "Penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak
lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu
tertentu dengan pemberian bunga". Jika seseorang menggunakan jasa kredit, maka ia
akan dikenakan bunga tagihan.
3.2. Sistem Pendukung Keputusan

Definisi sistem pendukung keputusan atau Decision Support System (DSS)
adalah informasi interaktif yang menyediakan informasi, pemodelan dan
pemanipulasian data yang digunakan untuk membantu pengambilan keputusan pada
situasi yang terstruktur dan tidak terstruktur. Dimana tak seorang pun tahu bagaimana

keputusan seharusnya dibuat.[5]

3.3. PHP (Perl Hypertext Preprosessor)

PHP adalah Bahasa Server Side-Scriping yang menyatu dengan HTML untuk
membuat halaman web yang dinamis. Karena PHP merupakan server side-scriipting,
maka sintaks dan perintah-perintah PHP akan diesksekusi diserver, kemudian hasilnya
akan dikirimkan ke browser dengan format HTML. Maka dari itu kode program yang
akan ditulis dalam PHP tidak akan terlihat oleh pengguna atau user sehingga keamanan
halaman website akan terjamin. Selain itu PHP juga didesain untuk membuat halaman
website yang dinamis, yaitu sebuah halaman website yang dapat membuat suatu
tampilan berdasarkan perintah terbaru, seperti menampilkan isi basis data ke halaman
website.[6]
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Bahasa pemrograman PHP atau singkatan dari Personal Home Page
merupakan sebuah bahasa skrip yang tertanam dalam HTML untuk dieksekusi bersifat
server side. PHP merupakan salah satu bahasa pemrograman yang bersifat open
source, sehingga source code PHP dapat disebarluaskan dan diubah secara bebas. Jika
anda ingin mendownload versi terbaru PHP anda dapat mendownloadnya di situs
resminya. PHP juga mampu berjalan di berbegai web server seperti PWS (Personal
Web Server), Apache, I1S (Internet Information Server) dan Xitami. Selain itu, PHP
juga dapat berjalan di banyak sistem operasi yang sudah banyak beredar saat ini seperti
Microsoft Windows (Semua Versi), Mac OS, Linux dan Solaris. PHP dapat dibangun
untuk modul web server Apache dan binary yang dapat berjalan sebagai CGI (Common
Gateway Interface). PHP dapat mengatur cookies, mengirim HTTP header, mengatur
authentication dan redirect user. Keunggulan yang dimiliki oleh bahasa pemrograman
PHP yaitu mempunyai kemampuan untuk melakukan koneksi ke berbagai macam
software sistem management berbasis data atau DBMS (Database Management
System) sehingga dapat membuat suatu halaman website dinamis. Selain itu, PHP juga
memiliki konektivitas yang baik dengan beberapa DBMS tertentu seperti MySQL,
Oracle, mSQL, Sybase, Microsoft SQL Server, Adabas, Solid, PostgreSQL, Unix dbm,

Velocis, FilePro, dBase, dan juga semua database yang ber-interface ODBC.[7]

3.4.Laravel

Laravel adalah sebuah framework PHP yang dirilis dibawah lisensi MIT,
dibangun dengan konsep MVC (model view controller). Sama seperti framework PHP
lainnya. Laravel dibangun dengan basis MVC (Model-View-Controller). Yang disebut
dengan Model biasanya bagian yang berurusan dengan database. View adalah bagian
antarmuka atau bagian depan aplikasi, segala sesuatu yang diproses dalam sistem akan
ditampilkan pada view. sedangkan Controller adalah bagian yang menangani atau
menengahi antar model dan view jadi controller yang berperan sebagai pengendali dari
sebuah sistem. Laravel dilengkapi command line tool yang bernama “Artisan” yang

bisa digunakan untuk packaging bundle dan instalasi bundle.[8]
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3.3.1. Sistem Kerja Laravel

Setiap aplikasi memiliki beberapa tahapan untuk mengerjakan begitu pula

dengan framework Laravel. Alur kerja dari Laravel dapat dilihat pada gambar 3.1.

2. Route mengarahkan ke
Controller Laravel

1. User melakukan request. / l

Google

CONTROLLER _ 3. Interaksi data dengan Model.

»

\

4. Controller mengirim
resuII (data)ke view

_
@ -‘ IL :
L. |

Database

5. Merender view ke
browser pengguna

Gambar 3.1 Alur Kerja Framework Laravel

1. User melakukan inputan request melalui browser atau form.

2. Request tersebut kemudian akan di terima controller untuk diproses requestnya.

3. Dianggap request tersebut melibatkan request ke database, maka diteruskanlah
request tersebut ke Model. Model kemudian mengambil data yang diminta
controller.

4. Setelah mendapatkan data yang diminta user, maka akan dikembalikan ke
controller.

5. Kemudian Controller akan meneruskan data yang diberikan Model ke View.

6. View kemudian memberikan data kepada user sesuai request.
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3.4. MySQL

MySQL merupakan RDBMS (server database) yang mengelola database
dengan cepat menampung dalam jumlah sangat besar dan dapat di akses oleh banyak
user. MySQL adalah database server open source yang cukup popular keberadaanya.
Dengan berbagai keunggulan yang dimiliki, membuat software database ini banyak
digunakan oleh praktisi untuk membangun suatu project. Adanya fasilitas API
(Application Programming Interface) yang dimiliki oleh Mysgl, memungkinkan
bermacam-macam aplikasi komputer yang ditulis dengan berbagai bahasa
pemograman dapat mengakses basis data MySQL. MYSQL termasuk jenis RDBMS
(Relational Database Management System). Sedangkan RDMS sendiri akan lebih
banyak mengenal istilah seperti table, baris dan kolom digunakan dalam perintah-
perintah di MYSQL.[9]
Unifield Modelling Language (UML)

UML merupakan bahasa visual untuk pemodelan dan komunikasi mengenai
sebuah sistem dengan menggunakan diagram dan teks-teks pendukung. UML bertujuan
untuk menspesifikasikan, menggambarkan, membangun, dan dokumentasi dari sistem

perangkat lunak.[10]

3.5.1. Use Case Diagram
Use case diagram merupakan pemodelan untuk kelakuan sistem
informasi yang akan dibuat. Use case mendeskripsikan sebuah interaksi antara
satu atau lebih aktor dengan informasi yang akan dibuat. Simbol-simbol yang

ada pada use case diagram dapat dilihat pada Tabel 1:
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Tabel 3.1. Simbol Use Case Diagram.

No.

Simbol

Nama

Keterangan

Actor

Menspesifikasikan himpuan peran
yang pengguna mainkan Kketika

berinteraksi dengan use case.

Dependency

Hubungan dimana perubahan yang
terjadi pada suatu elemen mandiri
(independent) akan mempengaruhi
elemen yang bergantung padanya
yang tidak
(independent).

elemen mandiri

Generalizatio

n

Hubungan dimana objek anak
(descendent) berbagi perilaku dan
struktur data dari objek yang ada di

atasnya objek induk (ancestor).

Include

Menspesifikasikan bahwa use case

sumber secara eksplisit.

Extend

Menspesifikasikan bahwa use case
target memperluas perilaku dari use
case sumber pada suatu titik yang
diberikan.

Association

Apa yang menghubungkan antara

objek satu dengan objek lainnya.
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No. | Simbol Nama Keterangan

Menspesifikasikan  paket yang
7. System ) ]
menampilkan sistem secara terbatas.

Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang

ditampilkan sistem yang
8. Use Case ) )
© menghasilkan suatu hasil yang

terukur bagi suatu aktor.

Interaksi aturan-aturan dan elemen

lain yang bekerja sama untuk

Collaboratio ) _ )
9. Lo menyediakan prilaku yang lebih
.f\ y n
e besar dari jumlah dan elemen-
elemennya (sinergi).
Elemen fisik yang eksis saat aplikasi
10. 3 Note dijalankan dan mencerminkan suatu

sumber daya komputasi.

3.5.2. Activity Diagram
Activity diagram atau diagram aktivitas menggambarkan workflow (aliran
kerja) atau aktivitas dari sebuah sisten atau menu yang ada pada perangkat lunak.
Simbol-simbol yang ada pada diagram aktivitas dapat dilihat pada Tabel 3.2
berikut:



17

Tabel 3.2. Simbol Activity Diagram.

No | Simbol Nama Keterangan

Memperlihatkan bagaimana masing-
Actifity masing kelas antarmuka saling

berinteraksi satu sama lain

State dari sistem yang mencerminkan

2. Action
@ eksekusi dari suatu aksi
®
[ ]

o Bagaimana objek dibentuk atau
Initial Node | )
diawali.

Actifity Bagaimana objek dibentuk dan
Final Node | dihancurkan

Satu aliran yang pada tahap tertentu
Fork Node o )
berubah menjadi beberapa aliran

3.5.3. Class Diagram

Diagram kelas adalah inti dari proses pemodelan objek. Baik fordward
engineering maupun reverse engineering memanfaatkan diagram ini. Forward
engineering adalah proses perubahan model menjadi kode program sedangakan
reverse engineering sebaliknya, merubah kode program menjadi model.

Diagram kelas memiliki fitur-fitur yang menyertainya yaitu atribut dan
operasi. Atribut (attribute) dan operasi (operation) menggambarkan perilaku
suatu kelas serta perluasannya seperti stereotypes, tagged values, dan batasan
(constraints) merupakan fitur-fitur sebuah kelas.

Tabel 3.3. Simbol Class Diagram



18

No.

Simbol

Nama

Keterangan

Generalization

Hubungan dimana objek anak
(descendent) berbagi perilaku dan
struktur data dari objek yang ada di

atasnya objek induk (ancestor).

Nary

Association

Upaya untuk menghindari asosiasi

dengan lebih dari 2 objek.

Class

Himpunan dari objek-objek yang
berbagi atribut serta operasi yang

Sama.

Collaboration

Deskripsi dari urutan aksi-aksi
yang ditampilkan sistem yang
menghasilkan suatu hasil yang

terukur bagi suatu aktor.

Realization

Operasi benar-benar

yang
dilakukan oleh suatu objek.

Dependency

Hubungan dimana perubahan yang
terjadi pada suatu elemen mandiri
(independent) akan mempegaruhi
elemen yang bergantung padanya

elemen yang tidak mandiri.

Association

Apa yang menghubungkan antara

objek satu dengan objek lainnya.
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3.7. Xampp
XAMPP adalah paket program web lengkap yang dapat Anda pakai untuk
belajar pemrograman web, khususnya PHP dan MySQL. Xampp perangkat lunak open
source yang diunggah secara gratis dan bisa dijalankan di semua semua operasi seperti
windows, linux, solaris, dan mac.

Tampilan control panel xampp seperti gambar 3.2.

[Z] %AMPP Control Panel v3.2.4 [ Compiled: Jun 5th 2019 ] — O x
XAMPP Control Panel v3.2.4
Modules .
Netstat
Service Module  PID(s) Port(s) Actions i
Apache Start Adrmin Config Logs B shel
MySaL Start Admin Config Logs Explorer
FileZilla Start Admin Config Logs E' Services
Mercury Start Admin Config Logs @ Help
Tomcat Start Admin Config Logs [ cutt
All prerequisites found A
Initializing Modules
Starting Check-Timer
Contral Panel Ready
W

Gambar 3.2. Tampilan Control Panel XAMPP
Di dalam folder utama xampp, terdapat beberapa folder penting yang perlu
diketahui. Untuk lebih memahami setiap fungsinya, dapat melihat penjelasannya
sebagai berikut:

Tabel 3.4. penjelasan folder xampp

Folder Keterangan

Apache Folder utama Apache Webserver

Htdocs Folder utama untuk menyimpan data-data latihan web, baik PHP
maupun HTML biasa.




20

Folder Keterangan

Manual Berisi subfolder yang didalamnya terdapat manual program dan
database termasuk manual PHP dan MySQL

MysQL Folder utama untuk database MySQL Server.

PHP Folder utama untuk program PHP

3.8. Blackbox Testing
Blackbox testing juga disebut pengujian tingkah laku, memusat pada kebutuhan

fungsional perangkat lunak. Teknik pengujian blackbox memungkinkan memperoleh

serangkaian kondisi masukan yang sepenuhnya menggunakan semua persyaratan

fungsional untuk suatu program. Beberapa jenis kesalahan yang dapat diidentifikasi

adalah fungsi tidak benar atau hilang, kesalahan antar muka, kesalahan pada struktur

data (pengaksesan basis data), kesalahan performasi, kesalahan inisialisasi dan akhir

program. Metode blackbox testing seperti gambar 3.3.

INPUT pI Black Box QUTPUT >

Gambar 3.3 Metode Blackbox Testing

Blackbox testing untuk menemukan hal-hal berikut:

1. Menemukan fungsi-fungsi yang tidak benar atau hilang di dalam suatu software.

2. Mencari kesalahan interface yang terjadi saat software dijalankan.
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3. Untuk mengetahui kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal di
dalam suatu aplikasi.

4. Menguji kinerja dari software.
5. Menginisialisasikan dan mencari kesalahan dari terminasi software itu sendiri.
3.9. Analytic Hierarchy Process

Analytical Hierarchy Process merupakan suatu metode pendukung keputusan
yang dikembangkan oleh Thomas L. Saaty. Model pendukung keputusan ini akan
menguraikan masalah multi faktor atau multi kriteria yang kompleks menjadi suatu
hierarki. Hierarki didefinisikan sebagai suatu representasi dari sebuah permasalahan
yang kompleks dalam suatu struktur multilevel dimana level pertama adalah tujuan,
yang diikuti level faktor, kriteria, sub kriteria, dan seterusnya hingga level terakhir dari
alternatif.

Secara umum, struktur Hierarki dapat dilihat pada gambar 3.4.

Goal
Kriteria T Kriteria 2 Kriteria 3
¢ Alternatif 1 ¢ Alternatif 1 «  Alternatif 1
¢  Alternatif 2 o  Alternataf 2 o Alternatif 2
o  Alternatif 3 o Alternatif 3 o  Alternatif 3
¢ Alternatif n ¢ Alternatif n ¢« Alternatif n

Gambar 3.4 Struktur Hierarki AHP

Definisi perbandingan perpasangan yang digunakan untuk membuat matriks

pada metode AHP adalah seperti tabel berikut:



22

Tabel 3.5. Skala penilaian perbandingan berpasangan

Intensitas Keterangan
Kepentingan

1 Kedua elemen sama pentingnya

3 Elemen yang satu sedikit lebih penting dari pada elemen
yang lainnya

5 Elemen yang satu lebih penting dari pada elemen yang
lainnya

7 Satu elemen jelas lebih mutlak penting dari pada elemen
lainnya

9 Satu elemen mutlak penting dari pada elemen lainnya

2,4,6,8 Nilai-nilai antara dua pertimbangan-pertimbangan yang

berdekatan

Susunan elemen-elemen yang dibandingkan tersebut akan tampak seperti pada
tabel dibawah ini:

Tabel 3.6. Contoh matriks perbandingan berpasangan

Al A2 A3

Al 1

A2 1

A3 1




BAB IV
PERANCANGAN DAN DESIGN
4.1. Perancangan Sistem

Perancangan sistem yang dibuat menggunakan UML (Unified Modeling
Language) Yang berisi langkah-langkah membuat sistem pendukung keputusan
kelayakan kredit berbasis website. Pada penelitian ini ada 1 akses pengguna yaitu
admin yang dipegang oleh analis kredit sebagai pengelola utama data calon debetur

yang mengajukan kredit.
4.2. Pemodelan Sistem dengan UML (Unifed Modelling Language)

UML merupakan bahasa visual untuk pemodelan dan komunikasi mengenai
sebuah sistem dengan menggunakan diagram dan teks-teks pendukung. UML bertujuan
untuk menspesifikasikan, menggambarkan, membangun, dan dokumentasi dari sistem
perangkat lunak.[11]

4.2.1. Use Case Diagram

Use Case Diagram adalah gambaran dari sistem yang dibuat, saling
berkaitan antara actor dengan sistem. Use case diagram menunjukan apa yang
bisa dilakukan dengan sistem dan siapa yang bisa mengakses sistem tersebut.

Hanya ada satu use case diagram pada aplikasi kelayakan kredit berbasis website.
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Use case admin menjelaskan admin harus login terlebih dahulu kemudian
dapat mengakses beberapa menu seperti dashboard, data nasabah, selanjutnya
dapat merankingkan semua data nasabah yang mengajukan kredit, meliat hasil
riwayat perankingan dan . Berikut use case diagram admin pada aplikasi
pendukung keputusan kelayakan kredit di PD. BKK JATENG Cabang Tegal dapat
dilihat pada gambar 4.1.

Gambar 4.1. Use case Admin

Use case admin

Login

Mengolah data
1 nasabah
o S —

e ‘
Actor \< Memproses

Perankingan

Membuat
Laporan data
nasabah

_/

Logout

N4

4.2.2. Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan aktifitas yang terjadi pada sistem yang
sedang dirancang. Activity Diagram juga digunakan untuk mengurutkan atau
mengelompokan tampilan dari sistem atau user interface dimana setiap aktivitas
dianggap memiliki sebuah rancangan antar muka tampilan serta rancang menu
yang ditampilkan pada aplikasi. Activity diagram aplikasi kelayakan kredit ini

mempunyai activity diagram analis kredit.
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1. Activity Diagram Analis kredit

Activity diagram login menjelaskan bagaimana actor menjadi admin
dapat masuk untuk mengakses aplikasi kelayakan kredit. Sistem akan menu
login, setelah sistem menampilkan form login maka actor dapat memasukkan
username dan password. Jika username dan password yang dimasukkan
valid maka aktor berhasil masuk sebagai admin di dalam sistem tetapi jika
username dan password tidak valid maka sistem akan menampilkan form
login kembali. Berikut activity diagram login dapat dilihat pada gambar 4.2.

Gambar 4.2. Activity Diagram Login Analis Kredit

Analis Kredit Sistem
Masuk Aplikasi Tampilan form
Login
Mengisi username & Validasi
password —
Tampilan Benar Salah
Dashboard

2. Activity Diagram Data Alternatif (Lihat)

Activity diagram data alternatif dapat diakses jika admin sudah
berhasil melakukan login. Setelah berhasil login admin mengakses data
alternatif kemudian sistem akan menampilkan data alternatif. Saat admin

akan melakukan pengelolaan data alternatif maka sistem akan menampilkan
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list data alternative kemudian admin dapat melihat detail data alternatif.

Activity diagram data alternatif dapat dilihat pada gambar 4.3.

Analis Kredit Sistem
Pilih Menu Data N Tampilan Data
Alternatif Alternatif
Pilih Action Lihat <l  Tampilan Detail
Data Alternatif

Gambar 4.3. Activity Diagram Data Alternatif (Lihat)

3. Activity Diagram Data Alternatif (Edit)

Activity diagram data alternatif dapat diakses jika admin sudah
berhasil melakukan login. Setelah berhasil login admin mengakses data
alternatif kemudian sistem akan menampilkan data alternatif. Saat admin
akan melakukan pengelolaan data alternatif maka sistem akan menampilkan
list data alternative kemudian admin dapat mengubah data alternatif.

Activity diagram data alternatif dapat dilihat pada gambar 4.4

Analis Kredit Sistem

Pilih Menu Data Tampilan Data

Alternatif’ Alternatif
Pilih Action Edit Tampilan Form

Edit
|

Edit Data Alternatif Tampilan Data

Alternatif’

Gambar 4.4. Activity Diagram Data Alternatif (Edit)
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4. Activity Diagram Data Alternatif (Hapus)

Activity diagram data alternatif dapat diakses jika admin sudah
berhasil melakukan login. Setelah berhasil login admin mengakses data
alternatif kemudian sistem akan menampilkan data alternatif. Saat admin
akan melakukan pengelolaan data alternatif maka sistem akan
menampilkan list data alternative kemudian admin dapat menghapus data
alternatif. Activity diagram data alternatif dapat dilihat pada gambar 4.5

Gambar 4.5. Activity Diagram Data Alternatif (Hapus)

Analis Kredit Sistem
Pilih Menu Data Tampilan Data
Alternatif Alternatif
Pilih Action Hapus Menghapus Data
Alternatif
Tampilan Data
Alternatif

5. Activity Diagram Input Data Alternatif

Activity diagram Input data alternatif dapat diakses jika admin sudah
berhasil melakukan login. Setelah berhasil login admin dapat melakukan
input data alternative (calon debetur). Activity diagram Input data alternatif
dapat dilihat pada gambar 4.6
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Analis Kredit Sistem
Pilih Menu Input Tampilan Form
Data Nasabah Input Data

|
Isi data Nasabah Validasi

¥

Tampilan Data
Alternatif

0

Gambar 4.6. Activity Diagram Input Data Nasabah

6. Activity Perankingan

Activity diagram perankingan dapat diakses jika admin sudah
berhasil melakukan login. Setelah berhasil login admin dapat melakukan
perankingan data alternative (calon debetur). Activity diagram Perankingan

dapat dilihat pada gambar 4.7.

Analis Kredit Sistem
Pilih menu + |
Perankingan

I Tampilan form
™  perankingan
Pilih nasaah yang |, |

akan di ranking

Tampilan hasil
> perankingan

£

Gambar 4.7. Activity Diagram Perankingan




7. Activity Logout
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Activity diagram logout dapat diakses jika admin sudah berhasil

melakukan login. Setelah berhasil login admin dapat melakukan logout.

Activity diagram logout dapat dilihat pada gambar 4.8

Analis Kredit Sistem
Pilih menu < T
Keluar

Tampilan Login

:

Gambar 4.8. Activity Diagram logout

4.2.3. Class Diagram

Class diagram menggunakan kelas-kelas objek yang menyusun sebuah

sistem dan juga hubungan antara kelas objek yang terjadi di dalam sistem

pendukung keputusan berbasis website. Gambar class diagram dapat dilihat pada

gambar 4.9.
n @ db =pebek password_resets
email : varchar(255)
token : varchar{255)
M created_at : timestamp
no ob_=zpkbkk alternatif
§ id :int(11}

nama_alt : warchar{30)

slamat - text

n{} db_spkibkk users

d : bigint{20} unsigned

name : varchar(258)

email : varchar{255)
email_verified_at : timestamp
password : warchar{255)
remember_token : varchar(100)
created_at: timestamp

updated_at : timestamp
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Gambar 4.9. Class Diagram

4.3. Desain Tampilan Antarmuka (Interface)

Desain interface menggambarkan keseluruhan tampilan desain aplikasi
manajemen beasiswa berbasis website. Berikut adalah desain interface yang ada

dalam perancangan :

1. Desain Halaman Login



Page 1

https:/fwww. spk.com

PT BKK JATENG

Silakan Login
[ Email |

[ Password }

Lupa Password? | Masuk

Gambar 4.10. Desain Halaman Login

2. Desain Halaman Dashboard

Page 1

https//iwww.spk.com

PT BKK
JATENG

Data Nasabah Selamat Datang di PT BKK JATENG
Perankingan
N\
Riwayat
Keluar LOGO
,_//

N

Gambar 4.11. Desain Halaman Dashboard
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3. Desain Halaman Data Nasabah

Page 1

hittps://www: spk com

PT BKK
JATENG

Data Nasabah

Data Nasabah : ™

/ \
Perankingan
Riwayat
Keluar
\\ //

Gambar 4.12. Desain Halaman Data Nasabah
4. Desain Detail Data Nasabah

Page 1

https://www.spk.com

PT BKK
JATENG Data Nasabah
Data Nasabah Nama Nasabah
Alamat
Perankingan No. Telp
Riwayat Kriteria 1
Kriteria 2
Keluar o
Kriteria 3
Kriteria 4, dst

Gambar 4.13. Desain Halaman Detail Data Nasabah
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5. Desain Tambah Data Nasabah

Page 1

hitps//wwv. spk com

PT BKK
JATENG

Data Nasabah

Perankingan

Riwayat

Keluar

Tambah Data Nasabah

-
- ~

‘Nama Nasabah | ‘

‘Alamal | [

‘Knteria 1 | ‘

|
|
‘Nomor telp | ‘ ‘
|
|

|Kmeria 2, dst.. ‘ ‘

Input Nilai /

N

Gambar 4.14. Desain Halaman Tambah Data Nasabah

6. Desain Halaman Ubah

Page 1

https://'www_spk.com

PT BKK
JATENG

Data Nasabah

Perankingan

Riwayat

Keluar

Ubah Data Nasabah

el ﬁ\

|Nama Nasabah | ‘

|Alamat | ‘

|Kritena 1 | ‘

|
|
|Nomor telp | ‘ ‘
|
|

Kriteria 2, dst.. ‘

\ Ubah Nilai )

Gambar 4.15. Desain Halaman Ubah
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7. Desain Halaman Perankingan

Page 1

https://www:spk com

PT BKK
JATENG

Riwayat Perankingan

Data Nasabah {Data !
Perankingan {Data 2
Riwayat {Data 3
Keluar [Da*a 4
[Data 5

. Ju Jo Ju _Ju )

rnngian
N

Gambar 4.16. Desain Halaman Perankingan

8. Desain Detail Perankingan

Page 1

hitps://www.spk com

PT BKK
JATENG

Data Nasabah

Perankingan

Riwayat

Keluar

Detail Pe.r-ankingan

-

Nama Nasabah 1
Nama Nasabah 1
Nama Nasabah 1
Nama Nasabah 1
Nama Nasabah 1

\

LAYAK

LAYAK

LAYAK
TIDAK LAYAK
TIDAK LAYAK

\

/

Gambar 4.17. Desain Detail Perankingan
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9. Desain Riwayat Perankingan
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PT BKK
JATENG

Data Nasabah

Perankingan

Riwayat

Keluar

Riwayat Perankingan

4

Gambar 4.18. Desain Riwayat Perankingan

4.4. Perancangan Pengujian

Perancangan ini akan dilakukan pengjuian menggunakan black box Testing

dengan ketentuan sebagai berikut :

Kelas Uji gzﬁgﬁjrilgn Hasil yang Diharapkan
Input email dan Proses login berhasil, mengalihkan ke
password valid halaman dashboard
Login Input email dan Proses login gagal - Ik
password tidak gin gagal, me-munculkan pesan
. error
valid
Input data nasabah | Proses Input berhasil, mengalihkan ke
valid halaman data nasabah
Input data nasabah | Proses Input gagal, me-munculkan pesan
Data tidak valid error
Nasabah Edit data nasabah Proses Edit berhasil, mengalihkan ke
valid halaman data nasabah
Eg;tkd\?;?igasabah Proses Edit gagal, me-munculkan pesan error
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Perankingan

Perankingan valid

Proses Perankingan berhasil, mengalihkan ke
halaman Detail Perankingan

Perankingan tidak
valid

Proses Perankingan gagal, me-munculkan
pesan error




BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1. Hasil Penelitian
Berdasarkan analisa dan perancangan sistem maka dibangunlah “Penerapan
Metode Analytic Hierarchy Process (AHP) untuk menentukan kelayakan kredit di PT.
BKK JATENG Cabang Tegal” yang telah selesai dibuat. Penelitian tersebut
menghasilkan interface dan setelah aplikasi dibuat maka dilakukan pengujian.
5.1.1. Tampilan Halaman Login
Halaman login merupakan tampilan untuk menampilkan halaman sebelum
masuk ke dalam sistem, analis kredit harus mengisikan username dan password

yang telah terdaftar unutk login. Tampilan halaman login dapat dilihat pada

Gambar 5.1.
EDIT P + v
c ShoA X o O @ (Voo
™M o L A (5]
1) PT. BF
=3
Ol . c/c/E & [a[E] Swad

Gambar 5.1 Tampilan Halaman Login Mahasiswa
5.1.2 Tampilan Halaman Dashboard
Halaman dashboard merupakan tampilan utama ketika analis kredit sudah
login dengan username dan password yang benar. Tampilan aplikasi dapat dilihat

pada gambar 5.2.
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n

amat Datang Di Aplikasi Kelayakan Kredit

PT. BKK JATENG CABANG TEGAL

S0 ed & (@B

Gambar 5.2 Tampilan Dashboard
5.1.3 Tampilan Halaman Data Nasabah
Halaman data nasabah adalah halaman yang menampilkan data-data-data
nasabah yang sudah di input sebelumnya. Tampilan tersebut dapat dilihat pada

gambar 5.3.

[E] KELAYAKAN KREDIT PTBKK Jater X 4
« C @ localhost/spkkredit_bkk/public/dataalternatif Q @ ¥ O @& (uvpare 1)
™ Gmsi aps @ NewTab

Data Nasabah

Tambah Data *

Mama Nassbah AMlamat Ho Telp Status

Aji Pangestu Margadana 9312400000 Belum Diprases

bang Tegal 987 Eelum Diproses

Mohammad Fadil Saputra Dukuh salar 5855590000 Selum Diprases

, loadam |
s |

e . 0cm & @ a

Gambar 5.3 Tampilan Halaman Data Nasabah
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5.1.4 Tampilan Halaman Detail Data Nasabah

Halaman detail data nasabah ini merupakan tampilan yang menampilkan
data-data detail yang sudah dimasukkan sebelumnya. Dapat dilihat pada gambar
5.4 berikut :

[E) KELAVAKAN KREDIT PT BKKJate: X+ . el =]
<« C @ localhost/spkkredit_bik/public/alternatif/17 a e a O @ (e i)
™ Gmail @ YouTuoe B¥ Maps @ NewTab
PTBKK JATENG =
Cabang Tegal
anda a

Data Alternatif

KK JATENG Cabang Tegal

elljole/d & [m|E]
Gambar 5.4 Tampilan Halaman Detail Data Nasabah

5.1.5 Tampilan Halaman Tambah Data Nasabah
Tampilan halaman ini berupa form untuk menambahkan data nasabah

secara detail. Dapat dilihat pada gambar 5.5 berikut :

[E) KELAYAKAN KREDITPT BKK Jate: X o =@ =
< C @ localhost/spkkredit_bkk/public/inputdata Qe % O & (v i)

M Gmsi @ YouTube BY Maps @ NewTsb

PTEKK JATENG =
Cabang Tegal
Input Data Alternatif

Nama Nasabah
Alamat
No. Telp
Riwayat Kredit (KP1)

ta-rata Pendapatan Perbulan (KP2)
Perbandingan Pendapatan dengan Pinjaman (KP3)
Hutang ditempat Lain (KP4)

Hak Milik Pinjaman (KPS)

Bfe Ljole|H &|[@[E] o
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Gambar 5.5 Tampilan Halaman Tambah Data Nasabah
5.1.6 Tampilan Halaman Ubah
Tampilan halaman ini berisi form untuk mengubah data nasabah jika
ada kesalahan penulisan ata yang lainnya. Halaman ini hanya bisa di akses oleh

admin atau analis kredit. Dapat dilihat pada gambar 5.6 berikut :

Riwayat Kretit (KP1)

Rata-rata Pendapatan Perbulan (KP2)

Perbandingan Pendapatan dengan Pinjaman (KP3)

Hutang ditempat Lain (KP4)

Milik Pinjaman (KPS}

EENALE X =) L e |

Gambar 5.6 Tampilan Halaman Ubah
5.1.7 Tampilan Hapus
Tombol hapus yang ada pada tampilan detail data nasabah berisi sebuah
pop up unutk meminta konfirmasi tindakan berupa hapus data. Dapat dilihat

pada gambar 5.7 berikut :

localhost says

Anda yakin mau menghapus item ini 7

Gambar 5.7 Tampilan Halaman Hapus
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5.1.8 Tampilan Halaman Perankingan

Pada halaman perankingan ini berisikan 5 nama nasabah yang harus
dipilih unutk masuk ke dalam proses perankingan. Dapat dilihat pada gambar
5.8 berikut :

KELAYAKAN KREDIT PTBKK Jater X

L =@ =

" - J oo )
&« C @ localhost/spkkredit_bkk/public/perankingan aQ e * 0O @\Upme i)

M Gmail @B YouTube B¥ Maps @ NewTab

PT BKK JATENG =
Cabang Tegal
Pilih Nasabah

rankingkan (RO

PT BKK JATENG Cabang Tegal

elilded & [@[E]

Gambar 5.8 Tampilan Halaman Perankingan

5.1.9 Tampilan Halaman Detail Perankingan
Halaman detail perankingan adalah halaman yang menampilkan hasil

dari proses prankingan nasabah. Dapat dilihat pada gambar 5.9 berikut :
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ol
[E] KELAYAKAN KREDIT PTBKK Jate: X = = o | =
&« C @ localhost/spkkredit_bkk/public/riwayat/774084809 a g % 0 aCupcae )

M Gmail @B YouTube B¥ Maps @ NewTab

PT BKK JATENG =
Cabang Tegal

Detail Perankingan
Lulu Alawiyah

PT BKK JATENG Cabang Tegal

Excel  PDF Search:

1D Perankingan 4 Nama Nasabah Alamat Nasabah No. Telp Status Kredit
774084809 tama pemalang 56789 LAYAK
74084809 rara slawi 4456790 LAYAK
74084809 bang slawi 56676 LAYAK
774084809 Nasabah 1 Tegal 4567890 TIDAK LAYAK
774084809 Nasabah 2 Tegal 8566670000000 TIDAK LAYAK

S —

aliloe/d & |@E[E] TN

Gambar 5.9 Tampilan Halaman Detail Perankingan

5.1.10 Tampilan Halaman Riwayat Perankingan

Halaman riwayat perankingan adalah halaman yang menampilkan proses
perankingan yang pernah terjadi sebelumya. Dapat dilihat pada gambar 5.10
berikut :

[E) KELAYAKAN KREDIT PTBKK Jater X =+ L l=l@l %
<« C @ localhost/spkkredit_bkk/public/riwayat a g % O Q‘(umm ]

M Gmail @B YouTube ¥ Maps @ NewTab

PT BKK JATENG =
Cabang Tegal

Riwayat Perankingan

Lulu Alawiyah

no 0 Tanggal 1D Perankingan Opsi

1 o7-Feb-2022 774084809 Lihat Detail
2 03-Feb-2022 613220879 Lihat Detail
3 03-Feb-2022 596702016 Lihat Detail

N .

PT BKK JATENG Cabang Tegal

e[ |o[e/d & @] LR

Gambar 5.10 Tampilan Halaman Riwayat Perankingan
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5.1.11 Tampilan Halaman Lupa Password
Tampilan halaman ini adalah tampilan ketika analis kredit tidak dapat
mengisi form login atau lupa email dan password yang terdaftar. Analis kredit

dapat memasukkan email cadangan untuk mendapatkan akses login kembali.

Dapat dilihat pada gambar 5.11 berikut :

[ Leravel x  + v lelglz]
< @ @ localhost/spkkradit bkk/public/password/rasat Qe % O & (v i)
M Gmail @B YouTube B¥ Maps @ NewTab
Laravel
i ress lupitzaliyah@gmail.com
7
Gie|.]d/cla & (@[] LRk

Gambar 5.11 Tampilan Halaman Lupa Password
5.2. Pengujian Sistem
Aplikasi ini menggunakan blackbox testing, pengujian yang mengfokuskan
pada hasil pengujian sistem.

5.2.1. Perancangan Pengujian Blackbox
Perancangan pengujian blackbox ini bertujuan untuk mengetahui
fungsionalitas yang terdapat pada tiap form yang bekerja dengan baik. pengujian
ini dilakukan dengan cara sistem diberikan masukan (input) kemudian sistem

memproses masukan hingga memberi keluaran (output) sesuai perintah.



45

5.2.2. Kasus dan Hasil Pengujian

Kasus dan hasil pengujian untuk melihat hasil uji dari blackbox yang
berhasil atau tidak, yang dapat dilihat pada kasus dan hasil pengujian sebagai
berikut.
Pengujian Login Admin (Analis Kredit)
Tabel 5.1 Kasus dan Hasil Uji Admin / Analis Kredit (Data Normal)

Kasus dan Hasil Uji (Data Normal)

Data Masukan Username, Password

Yang diharapkan Data login dimasukan dengan
mengisikan username dan password
lalu Kklik tombol masuk maka
dilakukan proses pengecekan data
login. Apabila data yang dimasukan
benar maka sistem akan masuk ke

tampilan dashboard.

Pengamatan Data yang diisi sesuai dengan yang
diharapkan.

Kesimpulan Valid
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Tabel 5.2 Kasus dan Hasil Uji Admin / Analis Kredit (Data Salah)

Kasus dan Hasil Uji (Data Normal)

Data Masukan

Username, Password salah

Yang diharapkan

Menampilkan pesan kesalahan These
credentials do not match our records.

Pengamatan Analis Kredit tidak bisa masuk login,
menampilkan  pesan  kesalahan.
Sesuai yang diharapkan

Kesimpulan Valid

Pengujian Menu Data Nasabah

Tabel 5.3 Kasus dan Hasil Uji Data Nasabah (Data Normal)

Kasus dan Hasil Uji (Data Normal)

Tambah Data Nasabah

Data Masukan

Data Nasabah

Yang diharapkan

Data nasabah dimasukan melalui

yang
menginputkan beberapan data dan

form tersedia,  dengan
nilai dari persyaratan nasabah, ketika
data yang dimasukan benar maka

akan tampil tabel data nasabah

Pengamatan Ketika salah satu form kosong maka
tidak bisa untuk disimpan.
Kesimpulan Valid.

Ubah Data Nasabah

Yang diharapkan

Menampilkan data yang akan diubah.

Pengamatan

Ketika semua form terisi maka data

bisa akan disimpan.
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Kesimpulan

Valid.

Hapus

Yang diharapkan

Menghapus data nasabah sesuai

dengan nama nasabah

Pengamatan Ketika salah satu data dihapus maka
data nasabah tersebut akan hilang
terhapus.

Kesimpulan Valid

Tabel 5.4 Kasus dan Hasil Uji Data Nasabah (Data Salah)

Kasus dan Hasil Uji (Data Salah)

Tambah Data Nasabah

Data Masukan

Data Nasabah salah

Yang diharapkan

Data tidak dapat tersimpan

pada sistem.

Pengamatan Ketika data yang
dimasukan melalui form
ada yang kurang maka
menampilkan pesan bahwa
data kurang.

Kesimpulan Valid

Ubah Data Nasabah

Yang diharapkan

Menampilkan data yang
akan diubah.

Pengamatan

Ketika salah satu form
kosong maka tidak bisa

untuk disimpan.

Kesimpulan

Valid.
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5.3. Pembahasan

Dengan selesainya aplikasi sistem pendkng keptsan kelayakan kredit
berbasis website studi kasus PT. BKK JATENG Cabang Tegal, dapat dilihat dan
desain tampilan sesuai dengan perancangan yang telah dibuat sebelumnya.
Aplikasi hanya terdiri dari satu hak akses yaitu admin (Analis Kredit). Terdapat
beberapa menu yaitu: masuk, dashboard, data nasabah dengan fitur (lihat,
tambah, ubah dan hapus) dan data perankingan (menampilkan detail dan proses

perankingan).



BAB VI
PENUTUP
6.1. Kesimpulan

1. Penerapan Metode Analytic Hierarchy Process (AHP) untuk menentukan
kelayakan kredit di PT. BKK JATENG Cabang Tegal.

2. Sistem yang telah dibuat selanjutnya dilakukan pengujian menggunakan metode
black box.

3. Hasil uji menggunakan black box menunjukan sistem yang dibuat telah berjalan

sesuai dengan fungsinya 90% dan 10% sistem tidak berjalan sesuai fungsinya.

6.2. Saran

Implementasi sistem yang telah dibangun masih terdapat banyak kekurangan
yang masih bisa dikembangkan, adapun saran yang diharapkan :

1. Diharapkan dalam pengembangan selanjutnya, dapat dikembangkan
terkoneksi pada database perusahaan.

2. Diharapkan dalam pengembangan selanjutnya dapat dikembangkan
tampilan yang responsive.

3. Diharapkan dalam pengembangan selanjutnya dapat report data lebih
efisien dan tertata rapi.
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